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Abstract: This study aims at improving students’ interpersonal skills and developing learn-
ing strategies with focus on the improvement of interpersonal skills. The study employs the 
action research design, particularly the collaborative action research.Findings of the study 
reveal that students’ interpersonal skills are improved through cooperative learning with re-
gards to three indicators of interpersonal skils, i.e. team-work skills, communication skills 
and leadership skills. In addition to improvement in these skills, positive social interactions 
have also been developed, such as social contact and active communication amongst stu-
dents. Implication of this study is development of cooperative learning in Social Science 
Studies to promote development of students’ interpersonal skills.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan interpersonal skills siswa dan mengem-
bangkan strategi pembelajaran berorientasi peningkatan interpersonal skills. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian tindakan, khususnya penelitian tindakan kolabora-
tif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interpersonal skills siswa meningkat melalui 
pembelajaran kooperatif yang dinilai dari tiga indikator interpersonal skills, yaitu keter-
ampilan kerjasama tim, keterampilan komunikasi, dan keterampilan kepemimpinan. Selain 
interpersonal skills dapat ditingkatkan, hal lain yang terwujud melalui pembelajaran ko-
operatif adalah terbangunnya interaksi sosial positif, seperti kontak sosial dan komunikasi 
aktif di kalangan siswa. Implikasi penelitian ini adalah pengembangan strategi pembela-
jaran kooperatif pada mata pelajaran IPS untuk meningkatkan interpersonal skills siswa. 

Kata kunci: interaksi sosial, interpersonal skills, pembelajaran kooperatif, siklus, strategi  
pembelajaran 

 

PENDAHULUAN

Selama ini terdapat banyak keluhan terhadap 
mutu lulusan pendidikan formal yang dinilai tidak 
siap memasuki dunia kerja. Keluhan ini terutama dari 
kalangan industri sebagai pengguna dan sektor yang 
banyak menyerap tenaga kerja dari lulusan pendidik-
an formal. Bentuk keluhan yang disampaikan adalah 
kurangnya soft skills, yaitu keterampilan seperti kete-
rampilan pribadi, sosial, komunikasi, dan  perilaku 
manajemen diri (Klaus, 2012:2). Keterampilan yang 

menurut Joseph, dkk. (1999:1) merupakan strategi 
manajemen diri sendiri, karir, serta orang lain dalam 
konteks kerja.

Keterampilan-keterampilan tersebut menu-
rut beberapa penelitian dinilai sangat berperan di 
dunia kerja dan mempengaruhi kesuksesan hidup 
seseorang. Survei National Association Employee 
(NASE) USA tahun 2002 terhadap 457 pimpinan pe-
rusahaan yang dinilai sukses mengungkapkan, bah-
wa kesuksesan mereka dipengaruhi oleh keterampil-
an-keterampilan seperti:     kemampuan komunikasi, 
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kejujuran, kemampuan kerjasama, kemampuan in-
terpersonal, motivasi, kemampuan adaptasi, kemam-
puan berorganisasi, kepemimpinan, kreatif, ramah, 
sopan, humoris, percaya diri, dan kemampuan berwi-
rausaha (Rasmita, 2009: 50). Hasil penelitian di Har-
vard University juga menyatakan bahwa kesuksesan 
seseorang tidak ditentukan oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis (hard skills) semata, tetapi lebih 
pada kemampuan mengelola diri dan orang lain atau 
soft skills. Penelitian ini bahkan berani mengungkap-
kan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 
persen oleh hard skills dan 80 persen oleh soft skills 
(Anon, 2010: 14). 

Peran penting soft skills seperti ditujukkan oleh 
dua hasil penelitian tersebut mengisyaratkan bahwa 
keterampilan ini harus semakin menjadi perhatian 
setiap orang jika ingin terakomodasi di dunia kerja 
dan mencapai kesuksesan saat ini dan di masa depan. 
Brousseau (dalam Gillard, 2009: 725) bahkan lebih 
jauh mengusulkan bahwa soft skills harus dipertim-
bangkan oleh pimpinan manajemen ketika memilih 
seorang manajer proyek. Pertimbangan kemam-
puan teknis yang selama ini menjadi acuan utama, 
kini mulai bergeser ke arah pertimbangan soft skills 
dalam penerimaan tenaga kerja atau karyawan seperti 
terlihat pada iklan lowongan kerja di harian kompas 
(Anon, 2010: 39-43). 

Ironisnya, kondisi tersebut belum banyak disi-
kapi oleh dunia pendidikan (terutama pendidikan 
formal) untuk mempersiapkan peserta didik meng-
hadapi perubahan yang terjadi, khususnya di dunia 
kerja. Pembelajaran yang dilakukan masih berori-
entasi utama pada penguasaan aspek-aspek teknis 
atau lebih menekankan aspek hard skills (Hamidah, 
2012:54) dan belum memberi porsi memadai untuk 
pengembangan soft skills atau tidak diajarkan secara 
eksplisit (Widyawati, 2011: 73).

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah 
satu mata pelajaran dari kurikulum pendidikan di 
sekolah khususnya di jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), memiliki peran strategis untuk 
mengembangkan atau meningkatkan soft skills siswa. 
Hal ini tergambar dari tujuan pembelajaran IPS, yaitu 
peserta didik peka terhadap masalah sosial, memiliki 
sikap mental positif terhadap perbaikan segala ke-
timpangan, serta terampil mengatasi setiap masalah 
baik yang menimpa dirinya sendiri maupun masyara-
kat (Depdiknas, 2006: 7), merupakan aspek-aspek 
yang dicakup oleh soft skills.

Tujuan pembelajaran IPS tersebut menunjuk-
kan bahwa IPS sebenarnya merupakan mata pelaja-
ran yang sarat dengan tugas meningkatkan soft skills. 
Masalahnya adalah pembelajaran IPS saat ini di SMP, 
soft skills umumnya belum memperoleh perhatian 
memadai karena pembelajaran masih cenderung ber-
bentuk transfer of knowledge (pemindahan pengeta-
huan) dari guru kepada siswa. Pembelajaran seperti 
ini oleh Sudarma (2007: 23) disebut sebagai tradisi 
hard skills oriented, yaitu pembelajaran yang lebih 
menekankan pada aspek pengetahuan atau wawasan 
keilmuan dari IPS. 

Pembelajaran IPS yang disebut oleh Sudarma 
sebagai tradisi hard skills oriented ini, secara konkret 
terjadi di sekolah, khususnya di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri (SMPN) 12 Makassar. Hal ini di-
dasarkan pada pengamatan penulis terhadap proses 
pembelajaran IPS selama tahun pelajaran 2007-2008 
dan 2008-2009 di tiga jenjang kelas (VII, VIII, dan 
IX) sekolah ini. Pembelajaran IPS di sekolah ini ter-
lihat sebagai upaya guru mengisikan sesuatu pada 
siswa dan upaya siswa untuk memperoleh sesuatu 
dari guru. Pembelajaran tidak diarahkan untuk me-
ningkatkan soft skills siswa, tetapi diarahkan agar 
siswa dapat menguasai sebanyak-banyaknya materi 
pelajaran IPS. Pembelajaran yang dilakukan juga ter-
lihat sekedar mempersiapkan siswa untuk mengha-
dapi ujian atau memperoleh nilai. 

Pembelajaran seperti itu di satu sisi memang 
menunjukkan hasil memadai yaitu nilai yang diper-
oleh siswa rata-rata di atas 80 dari nilai maksimal 
100, tetapi di sisi lain hasil yang diharapkan berupa 
soft skills siswa tidak terwujud. Pencapaian hasil be-
lajar memadai ini juga dapat dikatakan telah menca-
pai sasaran kurikulum mata pelajaran IPS khususnya 
pada aspek kognitif, tetapi pencapaian aspek lain 
yaitu soft skills yang baik pada diri siswa untuk bekal 
masa depannya tidak tercapai.        

Pentingnya pemilikan soft skills yang baik pada 
diri siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS di jen-
jang SMP ini tidak berarti bahwa mereka akan segera 
memasuki dunia kerja. Letak pentingnya adalah 
siswa sangat penting dibekali soft skills sejak awal 
agar ketika telah menyelesaikan pendidikannya di 
jenjang lanjutan dan memasuki dunia kerja, mereka 
memiliki kesiapan. Kegagalan mata pelajaraan IPS 
dalam mengemban tugas tersebut karena pembelajar-
annya yang masih berorientasi hard skills menjadi-
kan keberadaannya sebagai salah satu mata pelajaran 
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di jenjang SMP menjadi tidak berarti.   
Kondisi tersebut tidak boleh dibiarkan berlang-

sung terus sebab akan mendelegitimasi keberadaan 
IPS sebagai salah satu mata pelajaran utama yang 
sangat diharapkan mengemban peran meningkatkan 
soft skills siswa. Akibat lebih jauh yang terjadi adalah 
kepercayaan terhadap peran pendidikan formal un-
tuk mempersiapkan siswa menghadapi masa depan 
menjadi  luntur. Berdasarkan  berbagai alasan seperti 
pentingnya meningkatkan soft skills siswa atau pemi-
likan soft skills yang baik pada diri siswa serta dalam 
rangka reorientasi pembelajaran IPS yang masih ber-
orientasi hard skills dan menjadikan mata pelajaran 
IPS dapat mengemban perannya meningkatkan soft 
skills siswa, maka dipandang penting melakukan 
upaya yang salah satunya dalam bentuk penelitian 
tindakan. 

Perbaikan kondisi pembelajaran melalui pene-
litian tindakan ini dinilai tepat dilakukan karena 
merujuk pada salah satu tujuan penelitian tindakan, 
yaitu suatu upaya atau cara untuk meningkatkan 
proses belajar mengajar di sekolah yang melibatkan 
guru dalam melakukan penelitian di kelasnya sendiri. 
Penelitian tindakan juga menjadi alat pengembangan 
profesional dan pemecahan masalah efektif yang di-
hasilkan melalui tindakan atau perubahan (Levin & 
Rock, 2003: 135). Bentuk atau jenis penelitian tinda-
kan yang digunakan adalah penelitian tindakan ko-
laboratif. 

Peningkatan soft skills melalui penelitian tin-
dakan kolaboratif ini tidak dilakukan pada semua 
aspek yang dicakupinya. Hal ini karena skills yang 
dicakup oleh soft skills sangat luas. Bagian dari soft 
skills yang akan ditingkatkan adalah interpersonal 
skills (keterampilan antar pribadi), yang terdiri dari 
team working skills (keterampilan kerjasama tim), 
communication skills (keterampilan berkomunikasi) 
dan leadership skills (keterampilan kepemimpinan). 

Peningkatan interpersonal skills dalam pene-
litian ini dilakukan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif. Penggunaan strategi pem-
belajaranan ini didasari oleh alasan bahwa strategi 
ini relevan seperti dinyatakan oleh Jolliffe (2007:3) 
strategi pembelajaran ini  adalah strategi yang meng-
harapkan siswa bekerja bersama di dalam kelom-
pok-kelompok kecil untuk saling mendukung dalam 
mengembangkan belajarnya dan belajar orang lain. 
Strategi pembelajaran ini memberi ruang bagi siswa 
untuk meningkatkan interpersonal skills-nya, karena 

di dalam prosesnya ada pengelompokan siswa, ko-
munikasi baik di antara sesama anggota kelompok 
maupun anggota kekompok lain dalam penyelesaian 
tugas, serta kepemimpinan kelompok. 

Masalah penelitian yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah: (1) bagaimana meningkatkan interperson-
al skills siswa SMP pada Mata Pelajaran IPS dengan 
pembelajaran kooperatif?; (2) apakah dengan diterap-
kannya pembelajaran kooperatif dapat membangun 
interaksi sosial yang positif di antara sesama siswa?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
interpersonal skills siswa SMP, mengembangkan 
strategi   pembelajaran yang berorientasi peningkatan 
interpersonal skills, dan meningkatkan kemampuan 
guru untuk mengembangkan pembelajaran berorien-
tasi interpersonal skills pada mata pelajaran IPS.

METODE PENELITIAN 
Beberapa konsep yang relevan dan penting 

dijelaskan berkaitan dengan penelitian ini adalah: 
konsep interpersonal skills, konsep Ilmu Pengeta-
huan Sosial, dan konsep pembelajaran kooperatif. 
Interpersonal skills menurut Rungapadiachy (dalam 
Shepherd, dkk., 2010: 1) adalah keterampilan yang 
dibutuhkan oleh seseorang untuk berkomunikasi 
secara efektif dengan orang lain atau sekelompok 
orang. Sedikit berbeda, Hayes (2002: 3) menyebut-
nya sebagai perilaku bertujuan yang digunakan un-
tuk interaksi tatap muka dalam rangka membangun 
hubungan yang diharapkan. Pengertian yang lebih 
jelas dikemukakan oleh Tsai, dkk. (2010: 118-119) 
bahwa interpersonal skills adalah kemampuan ses-
eorang mengembangkan jaringan sosialnya dalam 
bentuk keterampilan berbicara dan keterampilan me-
mainkan peran. 

Team working skills (keterampilan kerjasama 
tim)  menurut  Moe et al. (20010: 481) adalah  ke-
terampilan yang terdiri atas seperangkat nilai-nilai 
yang mendorong, mendengarkan, dan menanggapi 
secara konstruktif pandangan yang diungkapkan oleh 
orang lain, memberikan dukungan, serta mengakui 
kepentingan dan prestasi orang lain. Communication 
skills (keterampilan komunikasi) menurut Harigie 
& Dickson (dalam Ghorbanshiroudi, 2011: 1561) 
adalah keterampilan seseorang dalam berbagi infor-
masi, pi-kiran, dan perasaan melalui pertukaran pesan 
verbal dan non-verbal satu sama lain. Leaderships 
skills (keterampilan kepemimpinan) menurut Ben-
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nis & Nanus (dalam Quarterman, 1998:148) adalah 
kete-rampilan yang berhubungan dengan manajemen 
yang memungkinkan seorang administrator melaku-
kan hal yang benar. 

Mata pelajaran IPS merupakan sebuah nama 
mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran Sejarah, 
Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu 
sosial lainnya (Sapriya, 2009: 7). Menurut Somantri 
(2009: 101), penggunaan istilah IPS dimaksudkan 
untuk membedakannya dengan nama-nama disiplin 
ilmu di universitas. Istilah IPS ini memiliki ber-bagai 
pengertian. Menurut Ololobou (dalam Okobia, 2012: 
149), IPS adalah suatu studi yang terorganisasi dan 
terintegrasi tentang manusia dan lingkungannya, baik 
fisik maupun sosial yang menekankan perolehan kog-
nitif, keterampilan fungsional, serta mengharapkan 
sikap dan tindakan untuk tujuan menciptakan warga 
negara yang efektif. Pengertian senada dikemukakan 
oleh Okonkwo (dalam Otuenu, 2011: 34), bahwa IPS 
adalah studi tentang manusia, lingkungan fisik dan 
sosialnya, serta bagaimana manusia berinteraksi den-
gan orang lain. 

Pembelajaran kooperatif atau sering diistilahkan 
cooperative learning, adalah proses belajar menga-
jar dalam kelompok-kelompok kecil yang memung-
kinkan siswa untuk bekerja secara bersama-sama di 
dalamnya guna memaksimalkan pembelajaran satu 
sama lain (Johnson dan Johnson, 2010: 4). Penger-
tian yang sama dinyatakan oleh Slavin, serta Arends 
& Kilcher. Slavin (2009:4) menyatakan, bahwa pem-
belajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 
metode pembelajaran di mana para siswa bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu 
satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. 
Pengertian yang sama tetapi lebih singkat dikemuka-
kan oleh Arends & Kilcher (2010:306), bahwa pem-
belajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
atau strategi yang ditandai dengan tugas kooperatif, 
tujuan, dan struktur penghargaan, serta mengharap-
kan siswa aktif terlibat dalam diskusi, debat, menga-
jar, dan kerjasama tim. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian tindakan. Model peneli-
tian tindakan  yang  digunakan adalah model Elliott. 
Model Elliott (2001: 70-77) secara umum terdiri atas 
lima langkah, yaitu: (1) mengidentifikasi dan meng-
klarifikasi ide umum, 2) reconnaissance, (3) mem-
bangun rencana umum,  (4) mengembangkan lang-
kah tindakan berikutnya, dan (5) menerapkan lang-

kah tindakan berikutnya.
Merujuk pada model Elliott tersebut, penelitian 

ini kemudian dilaksanakan dalam tujuh tahap, yaitu: 
(1) persiapan, (2) temuan dan analisis fakta, (3) per-
encanaan, (4) implementasi tindakan, (5) monitoring 
implementasi dan efek, (6) penjelasan kegagalan, 
serta (7) pengolahan dan analisis data. Ketujuh tahap 
tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan meliputi kegiatan pengurusan 

izin penelitian, pemilihan lokasi penelitian, penga-
matan proses pembelajaran, serta wawancara dengan 
guru dan kepala sekolah. Pemilihan lokasi penelitian 
ditetapkan berdasarkan kondisi dimana suatu per-
masalahan terjadi. Pengamatan proses pembelajaran 
dilakukan untuk menemukan fakta apakah terdapat 
permasalahan yang akan diupayakan perbaikannya. 
Wawancara dengan guru dan kepala sekolah dilaku-
kan untuk memperoleh keterangan tentang kondisi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan selama ini.

2. Tahap Temuan dan Analisis Fakta
Berdasarkan temuan pada tahap persiapan, ter-

dapat beberapa fakta, khususnya berkenaan dengan 
kegiatan pembelajaran, yaitu:

  pembelajaran yang dilaksanakan secara 
umum belum menunjukkan upaya peningkat-
an interpersonal skills siswa.

  belum dilaksanakannya pembelajaran berori-
entasi interpersonal skills, antara lain dise-
babkan oleh paradigma pembelajaran yang 
dipahami guru masih dominan berorientasi 
pada pencapaian aspek kognitif.

  interpersonal skills siswa, seperti keterampi-
lan kerjasama tim, keterampilan komuni-
kasi, dan keterampilan kepemimpinan secara 
umum masih perlu ditingkatkan.

  belum terlihat kemampuan guru, khususnya 
guru IPS dalam melaksanakan pembelajaran 
berorientasi interpersonal skills.

  desain pembelajaran yang dimiliki guru be-
lum menunjukkan desain pembelajaran ber-
orientasi peningkatan interpersonal skills. 

3. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan adalah langkah-langkah 

yang dilakukan untuk mengatasi masalah. Tahap per-
encanan meliputi kegiatan sebagai berikut: 
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 memberi pelatihan atau pengarahan kepada 
guru tentang disain pembelajaran kooperatif 
untuk mengembangkan interpersonal skills 
siswa. 

  mengidentifikasi kondisi awal interpersonal 
skills siswa kelas VII.2, VIII.3, dan IX.3 yang 
menjadi subyek utama penelitian melalui pel-
aporan diri (self-report).  Pelaporan diri (self-
report) adalah sekumpulan stimulus berupa 
pernyataan, pertanyaan atau daftar deskripsi 
diri yang direspon oleh siswa.

  menyusun desain pembelajaran dan skenario 
pembelajaran yang memfasilitasi berkem-
bangnya interpersonal skills siswa. 

  menyiapkan sarana atau media yang dibutuh-
kan dalam pembelajaran.

  membuat instrumen penelitian tindakan yang 
terdiri dari: 1) pelaporan diri (self-report); 2) 
skala penilaian (rating scale); 3) laporan se-
baya (peer review); 4) pedoman wawancara; 
5) jurnal; dan 6) catatan lapangan.

4. Tahap Implementasi Tindakan  
 Tahap implementasi tindakan adalah tahap di 

mana seluruh perencanaan tindakan yang telah disu-
sun dilaksanakan. Tahap implementasi tindakan di-
laksanakan dalam dua siklus. 

a. Siklus I (Pertama)
Implementasi tindakan di siklus pertama dilak-

sanakan dalam dua jenis tindakan, yaitu tindakan di 
dalam kelas dan tindakan di luar kelas. Kedua jenis 
tindakan tersebut dilaksanakan dengan cara sebagai 
berikut.

1. Tindakan di dalam kelas
Tindakan di dalam  kelas di siklus pertama 

adalah tindakan dalam bentuk kegiatan pembelajaran 
di kelas yang menggunakan waktu terjadwal yaitu 
2x45 menit. Tindakan di dalam kelas dilaksanakan 
dengan pertimbangan bahwa aspek-aspek interper-
sonal skills yang ingin ditingkatkan dapat terwujud 
dengan penerapan model-model pembelajaran ko-
operatif yang mengharapkan pembelajaran formal di 
kelas. 

2. Tindakan di luar kelas 
Tindakan di luar kelas dilaksanakan dalam 

bentuk penugasan yang mengkondisikan siswa me-

nyelesaikannya di luar jam tatap muka di kelas 
atau di luar waktu terjadwal. Tindakan di luar kelas 
ini dilaksanakan dengan pertimbangan bahwa un-
tuk meningkatkan interpersonal skills siswa secara 
maksimal sangat sulit dicapai hanya dengan satu je-
nis tindakan dan dilaksanakan hanya di dalam kelas. 
Sebelum siswa diberi tugas dalam pelaksanaan tin-
dakan di luar kelas, siswa terlebih dahulu diberi pe-
tunjuk bagaimana memenuhi tugas dan bentuk tugas 
apa yang diharapkan dituntaskan di luar kelas atau 
setelah kegiatan pembelajaran formal di sekolah. 

b. Siklus II (Kedua)
Tindakan pembelajaran di siklus kedua tetap 

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif serta 
tindakan di dalam dan di luar kelas. Perbedaannya 
adalah di siklus pertama, penggunaan waktu pem-
belajaran kooperatif di dalam kelas lebih dominan, 
sedangkan di siklus kedua, penggunaan waktu pem-
belajaran kooperatif di luar kelas lebih dominan.

1. Tindakan di dalam kelas
Tindakan di dalam kelas pada siklus kedua 

adalah tindakan dalam bentuk kegiatan pembelaja-
ran di dalam kelas yang menggunakan waktu terjad-
wal yaitu 2x45 menit. Tindakan di dalam kelas pada 
siklus kedua ini sedikit berbeda dengan tindakan di 
dalam kelas pada siklus pertama, karena penggu-
naan jam pelajaran tatap muka lebih banyak untuk 
memberi tugas dan berbagai hal yang berkaitan den-
gan pembelajaran portofolio, seperti pembentukan 
kelompok, kontrol perkembangan tugas, dan penya-
jian portofolio. Tindakan di dalam kelas pada siklus 
kedua ini juga dilaksanakan dengan pertimbangan 
bahwa jika seluruh kegiatan pembelajaran portofolio 
dilaksanakan di luar kelas, maka proses dan hasilnya 
kurang efektif dan efisien.   

2. Tindakan di luar kelas 
Tindakan di luar kelas di siklus kedua dilak-

sanakan dalam bentuk penugasan yang mengkondisi-
kan siswa menyelesaikannya di luar jam tatap muka 
di kelas atau di luar waktu terjadwal. Tindakan di 
luar kelas pada siklus kedua ini dilaksanakan dengan 
pertimbangan bahwa esensi pembelajaran portofo-
lio adalah kemandirian dan kreativitas siswa untuk 
menentukan waktu dan jenis sumber informasi yang 
akan diaksesnya. Kemandirian ini agak sulit terca-
pai dengan baik jika tindakan (pembelajaran) dilak-
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sanakan di dalam kelas atau lebih banyak di dalam 
kelas. 

Tindakan (pembelajaran) yang dilakukan di luar 
kelas pada siklus kedua ini secara lengkap adalah:

a. mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
yang akan dikaji melalui diskusi kelompok.

b.  merumuskan dan memilih masalah untuk ka-
jian kelompok belajar.

c.  mengumpulkan informasi dari berbagai sum-
ber.

d. memecahkan masalah alternatif pemecah-
an masalah dan rencana kegiatan atau hasil 
karya yang diharapkan sebagai portofolio ha-
sil belajar.

e. menyajikan portofolio sebagai hasil pembe-
lajaran.

f. melakukan refleksi sebagai hasil pembelajar-
an. 

Empat tahapan dari lima tahapan tindakan 
tersebut yaitu mengidentifikasi dan merumuskan 
masalah yang akan dikaji melalui diskusi kelompok, 
merumuskan dan memilih masalah untuk kajian ke-
lompok belajar, menyajikan portofolio sebagai hasil 
pembelajaran, serta melakukan refleksi sebagai hasil 
pembelajaran, dilaksanakan di dalam kelas (tindakan 
di dalam kelas). Selebihnya dilaksanakan di luar ke-
las (tindakan di luar kelas).

5. Tahap Monitoring Implementasi dan Efek 
Tahap monitoring implementasi dan efek 

adalah tahap mengamati kegiatan pembelajaran. Ke-
giatan pembelajaran yang diamati antara lain dalam 
hal interaksi yang terjadi dalam kelas antara guru dan 
siswa atau antara siswa dengan siswa serta apakah 
strategi pembelajaran telah dilaksanakan sesuai ren-
cana yang ditetapkan sebelumnya. Kegiatan pembe-
lajaran yang dilaksanakan baik sesuai harapan atau 
tidak, diperhatikan pengaruhnya. Pengaruh kegiatan 
pembelajaran ini juga diamati untuk diidentifikasi 
apa saja yang diharapkan terlihat tetapi tidak terlihat 
dan sejauh mana pengaruh kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan itu pada diri siswa.

6. Tahap Penjelasan Kegagalan 
Tahap penjelasan kegagalan ini merupakan ta-

hap memberi penjelasan kegagalan terhadap imple-
mentasi yang telah dilaksanakan. Penjelasan kegaga-
lan ini didasarkan pada hasil pengamatan yang telah 
dilakukan pada tahap implmentasi. Hasil dari tahap 

ini akan memberi rekomendasi apakah penelitian 
akan diakhiri atau dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 
Keputusan melanjutkan ke siklus berikutnya apabila 
hasil yang ditunjukkan dari pelaksanaan tindakan be-
lum mencapat target yang ditetapkan. 

7. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 
Tahap pengolahan dan analisis data ini meliputi 

kegiatan sebagai berikut:
a. pemeriksaan data yang telah dikumpul dari 

berbagai alat pengumpul data.
b. pemberian skor terhadap data yang bersifat 

angka atau kuantifikasi, kemudian dikuali-
tatifkan karena indikator ketercapain yang 
ditentukan bersifat kualitatif.

c. penyusunan data berdasarkan kesesuaiannya 
dengan analisis yang akan dilakukan.

d. analisis data dilakukan secara deskriptif kual-
itatif.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikat-
egorisasi, dikodifikasi, kemudian divalidasi melalui 
triangulasi, member check, audit trail, dan expert 
opinion. Triangulasi, dilakukan untuk memeriksa 
kebenaran data dengan menggunakan sumber lain, 
yaitu membandingkan kebenaran data dengan data 
yang diperoleh dari sumber lain. Member-Check, di-
lakukan untuk meninjau kembali kebenaran dan kes-
ahihan data dengan mengkonfirmasikan pada sumber 
data. Audit trial, dilakukan dengan mendiskusikan 
kebenaran data beserta prosedur pengumpulannya 
dengan guru lain yang mengampu mata pelajaran 
sejenis. Expert opinion, dilakukan dengan mengkon-
sultasikan hasil temuan penelitian kepada para ahli. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sebelum pelaksanaan tindakan untuk mening-

katkan interpersonal skills siswa di tiga kelas peneli-
tian, siswa diminta mengisi angket berbentuk laporan 
diri (self report). Tujuan angket laporan diri ini di-
berikan adalah untuk mengetahui kondisi interper-
sonal skills siswa sebelum diberi tindakan. 

Tabel 1 menggambarkan bahwa hanya 33,4 
persen interpersonal skills siswa di kelas VII. 2 yang 
berada pada kategori baik dan sangat baik atau 66,6 
persen masih berada di bawah kategori baik sehingga 
masih perlu ditingkatkan.  

Tabel 2 menggambarkan bahwa hanya 40,7 
persen interpersonal skills siswa di kelas VIII. 3 yang 
berada pada kategori baik dan sangat baik atau lebih 
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seperdua yaitu 59,3 persen masih berada di bawah 
kategori baik sehingga masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Laporan Diri Siswa 
Kelas VII. 2

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Laporan Diri Siswa Ke-
las VIII. 3

Tabel 2 menggambarkan bahwa hanya 40,7 
persen interpersonal skills siswa di kelas VIII. 3 yang 
berada pada kategori baik dan sangat baik atau lebih 
seperdua yaitu 59,3 persen masih berada di bawah 
kategori baik sehingga masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 3.Distribusi Frekuensi Data Laporan Diri Siswa 
Kelas IX. 3

Tabel 3 menggambarkan bahwa hanya 46,4 
persen interpersonal skills siswa di kelas IX.3 yang 
berada pada kategori baik dan sangat baik atau lebih 
seperdua yaitu 53,6 persen masih berada di bawah 
kategori baik. Data ini menunjukkan bahwa  inter-
personal skills siswa di kelas IX. 3 masih perlu dit-
ingkatkan.

Setelah data interpersonal skills siswa diperoleh 
melalui laporan diri di tiga kelas penelitian, langkah 
berikutnya adalah pelaksanaan penelitian. Penelitian 
tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Penelitian 
tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus per-
tama dilakukan dengan 16 kali pertemuan dan siklus 
kedua setara 12 kali pertemuan. Siklus pertama, guru 
membelajarkan siswa menggunakan pendekatan ko-
operatif. Pembelajaran kooperatif di siklus pertama 
ini dilakukan dengan dua macam tindakan, yaitu tin-
dakan pertama adalah pembelajaran di dalam kelas 
yang lebih dominan dan tindakan kedua dilaksanakan 
di luar kelas. Hasil tindakan yang dicapai pada siklus 
pertama di tiga kelas penelitian tergambar pada tabel 
4, 5, dan 6 berikut. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VII. 2 Siklus I

Tabel 4 menggambarkan bahwa lebih seperdua 
atau 53,4 persen siswa di kelas VII. 2 interpersonal 
skills-nya telah berada di kategori baik dan sangat 
baik atau 46,6 persen masih berada di bawah kategori 
baik. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VIII. 3 Siklus I

Tabel 5  menggambarkan bahwa 62,9 persen 
siswa di kelas VIII. 3 interpersonal skills-nya telah 
berada di kategori baik dan sangat baik atau 37,1 
persen masih berada di bawah kategori baik. 
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berbentuk laporan diri (self report). Tujuan 

angket laporan diri ini diberikan adalah untuk 

mengetahui kondisi interpersonal skills siswa 

sebelum diberi tindakan. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Laporan Diri Siswa 

Kelas VII. 2

Kelompok Interval Kondisi Awal Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 5 16,7 Sangat Baik
3 118 s/d 153 5 16,7 Baik
4 82 s/d 117 12 40 Cukup
5 45 s/d   81 8 26,6 Kurang

Tabel 1 menggambarkan bahwa hanya 

33,4 persen interpersonal skills siswa di kelas 

VII. 2 yang berada pada kategori baik dan 

sangat baik atau 66,6 persen masih berada di 

bawah kategori baik sehingga masih perlu 

ditingkatkan.   
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Kelompok Interval Kondisi Awal Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
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Sangat 
Baik

3 118 s/d 153 5 18,5 Baik
4 82 s/d 117 12 44,4 Cukup
5 45 s/d   81 4 14,9 Kurang
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Tabel 2 menggambarkan bahwa hanya 

40,7 persen interpersonal skills siswa di kelas 

VIII. 3 yang berada pada kategori baik dan 

sangat baik atau lebih seperdua yaitu 59,3 

persen masih berada di bawah kategori baik 

sehingga masih perlu ditingkatkan. 
Tabel 3.Distribusi Frekuensi Data Laporan Diri Siswa 
Kelas IX. 3

Kelompok Interval Kondisi Awal Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 7 25 Sangat Baik
3 118 s/d 153 6 21,4 Baik
4 82 s/d 117 10 35,7 Cukup
5 45 s/d   81 5 17.9 Kurang

Tabel 3 menggambarkan bahwa hanya 

46,4 persen interpersonal skills siswa di kelas 

IX.3 yang berada pada kategori baik dan 

sangat baik atau lebih seperdua yaitu 53,6 

persen masih berada di bawah kategori baik.

Data ini menunjukkan bahwa  interpersonal 

skills siswa di kelas IX. 3 masih perlu 

ditingkatkan.

Setelah data interpersonal skills siswa 

diperoleh melalui laporan diri di tiga kelas 

penelitian, langkah berikutnya adalah 

pelaksanaan penelitian. Penelitian tindakan ini 

dilakukan dalam dua siklus. Penelitian 

tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. 

Siklus pertama dilakukan dengan 16 kali 

pertemuan dan siklus kedua setara 12 kali 

pertemuan. Siklus pertama, guru 

membelajarkan siswa menggunakan 

pendekatan kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif di siklus pertama ini dilakukan 

dengan dua macam tindakan, yaitu tindakan 

pertama adalah pembelajaran di dalam kelas 

yang lebih dominan dan tindakan kedua 

dilaksanakan di luar kelas. Hasil tindakan yang 

dicapai pada siklus pertama di tiga kelas 

penelitian tergambar pada tabel 4, 5, dan 6 

berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VII. 2 Siklus I

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 5 16,7 Sangat Baik
3 118 s/d 153 11 36,7 Baik
4 82 s/d 117 8 26,6 Cukup
5 45 s/d   81 6 20 Kurang

Tabel 4 menggambarkan bahwa lebih 

seperdua atau 53,4 persen siswa di kelas VII. 2 

interpersonal skills-nya telah berada di 

kategori baik dan sangat baik atau 46,6 persen 

masih berada di bawah kategori baik.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VIII. 3 Siklus I

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 6 22,2 Sangat Baik
3 118 s/d 153 11 40,7 Baik
4 82 s/d 117 7 26 Cukup
5 45 s/d   81 3 11,1 Kurang

Tabel 5  menggambarkan bahwa 62,9 

persen siswa di kelas VIII. 3 interpersonal 

skills-nya telah berada di kategori baik dan 

sangat baik atau 37,1 persen masih berada di 

bawah kategori baik. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas IX. 3 Siklus I

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 7 25 Sangat Baik
3 118 s/d 153 10 35,7 Baik
4 82 s/d 117 7 25 Cukup
5 45 s/d   81 4 14.3 Kurang

Tabel 6 menggambarkan bahwa 60,7 

persen siswa di kelas IX. 3 interpersonal 

skills-nya telah berada di kategori baik dan 
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Setelah data interpersonal skills siswa 

diperoleh melalui laporan diri di tiga kelas 

penelitian, langkah berikutnya adalah 

pelaksanaan penelitian. Penelitian tindakan ini 

dilakukan dalam dua siklus. Penelitian 

tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. 

Siklus pertama dilakukan dengan 16 kali 

pertemuan dan siklus kedua setara 12 kali 

pertemuan. Siklus pertama, guru 

membelajarkan siswa menggunakan 

pendekatan kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif di siklus pertama ini dilakukan 

dengan dua macam tindakan, yaitu tindakan 

pertama adalah pembelajaran di dalam kelas 

yang lebih dominan dan tindakan kedua 

dilaksanakan di luar kelas. Hasil tindakan yang 

dicapai pada siklus pertama di tiga kelas 

penelitian tergambar pada tabel 4, 5, dan 6 

berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VII. 2 Siklus I

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 5 16,7 Sangat Baik
3 118 s/d 153 11 36,7 Baik
4 82 s/d 117 8 26,6 Cukup
5 45 s/d   81 6 20 Kurang

Tabel 4 menggambarkan bahwa lebih 

seperdua atau 53,4 persen siswa di kelas VII. 2 

interpersonal skills-nya telah berada di 

kategori baik dan sangat baik atau 46,6 persen 

masih berada di bawah kategori baik.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VIII. 3 Siklus I

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 6 22,2 Sangat Baik
3 118 s/d 153 11 40,7 Baik
4 82 s/d 117 7 26 Cukup
5 45 s/d   81 3 11,1 Kurang

Tabel 5  menggambarkan bahwa 62,9 

persen siswa di kelas VIII. 3 interpersonal 

skills-nya telah berada di kategori baik dan 

sangat baik atau 37,1 persen masih berada di 

bawah kategori baik. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas IX. 3 Siklus I

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 7 25 Sangat Baik
3 118 s/d 153 10 35,7 Baik
4 82 s/d 117 7 25 Cukup
5 45 s/d   81 4 14.3 Kurang

Tabel 6 menggambarkan bahwa 60,7 

persen siswa di kelas IX. 3 interpersonal 

skills-nya telah berada di kategori baik dan 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas IX. 3 Siklus I

Tabel 6 menggambarkan bahwa 60,7 persen 
siswa di kelas IX. 3 interpersonal skills-nya telah be-
rada di kategori baik dan sangat baik atau 39,3 persen 
masih berada di bawah kategori baik. 

Hasil pelaksanaan tindakan siklus pertama yang 
dilakukan selama 16 kali pertemuan ini telah menun-
jukkan hasil meskipun belum seluruh bagian dari in-
terpersonal skills yang ingin ditingkatkan telah me-
ningkat. Peningkatan interpersonal skills yang relatif 
telah menunjukkan hasil lebih baik, khususnya pada 
beberapa bagian dari interpersonal skills adalah ke-
las VIII. 3 dan IX. 3. Kelas VIII. 3 dalam hal keter-
ampilan kerjasama tim dan komunikasi secara umum 
terjadi peningkatan menjadi lebih baik, tetapi untuk 
keterampilan kepemimpinannya masih kurang. Kelas 
IX. 3 dalam hal keterampilan kerjasama tim masih 
kurang, sedangkan keterampilan komunikasi, dan 
kepemimpinannya secara umum baik. Kemudian ke-
las VII. 2 keterampilan kerjasama tim, komunikasi, 
dan kepemimpinan sebahagian besar belum ditun-
jukkan dengan baik oleh siswa atau kalau dikategori-
kan masih berada dalam kategori kurang. Dapat di-
katakan bahwa pencapaian siklus pertama ini belum 
maksimal 

Beberapa faktor yang dinilai sebagai penyebab 
belum maksimalnya hasil tindakan yang dilakukan 
pada siklus pertama, antara lain adalah:

  faktor  cara guru memulai pembelajaran di 
dua kelas penelitian (kelas VII. 2 dan kelas 
IX. 3) belum mampu menarik perhatian siswa 
agar termotivasi dan antusias untuk mengi-
kuti pembelajaran. Hal ini disebabkan guru 
belum memahami dengan baik bahwa untuk 
memotivasi siswa mengikuti pembelajaran, 
pada awal pembelajaran guru harus mampu 
menarik perhatian dan meyakinkan siswa 
bahwa apa yang akan mereka pelajari akan 
berguna. 

  guru belum dapat menerapkan pembelajaran 
kooperatif dengan baik khususnya pembela-
jaran berorientasi peningkatan interpersonal 
Skills. Akibatnya guru tidak dapat berfungsi 
dengan baik sebagai fasilitator pembelajaran 
menggunakan pendekatan kooperatif.

 khusus di kelas VII. 2 lebih disebabkan oleh 
kondisi mereka sebagai siswa yang baru bela-
jar menyesuaikan diri di jenjang SMP. 

 interpersonal skills siswa di kelas VIII. 3 
khususnya keterampilan kepemimpinannya 
yang umumnya masih kurang, terutama dise-
babkan oleh kurangnya kemampuan siswa 
menyesuaikan diri terhadap situasi baru mis-
alnya ketika harus dikelompokkan dengan 
siswa yang bukan teman dekatnya. 

 interpersonal skills siswa di kelas IX. 3, khu-
susnya dalam hal keterampilan kerjasama tim 
yang masih kurang, disebabkan oleh rasa jen-
uh terhadap pola pembelajaran yang selama 
ini diterapkan. Pola pembelajaran yang diter-
apkan oleh guru selama ini memang meng-
gunakan pendekatan kooperatif juga, tetapi 
pendekatan tersebut hanya diterapkan dalam 
hal pembentukan kelompok dan penyajian 
tugas pada kelompok. Guru tidak berfungsi 
secara maksimal sebagai fasilitator dalam se-
luruh kegiatan pembelajaran.

 guru tidak mengontrol dengan baik penggu-
naan waktu pembelajaran karena hanya fokus 
bagaimana tugas yang diberikan pada siswa 
harus diselesaikan saat itu juga, tidak juga 
mengetahui kondisi pengetahuan awal siswa 
apakah mampu menyelesaikan tugas dengan 
segera. 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap faktor yang 
dinilai sebagai penyebab belum maksimalnya hasil 
tindakan yang dilakukan pada siklus pertama ini, se-
lanjutnya dilakukan perbaikan desain tindakan serta 
proses pelaksanaan tindakan untuk diterapkan pada 
siklus kedua. Beberapa perbaikan yang dilakukan 
adalah:

1. memberi saran guru kolaborator tentang cara 
melaksanakan pembelajaran yang menarik 
dan memotivasi, yaitu pada bagian awal beri 
penjelasan singkat tentang isi atau materi 
yang akan dipelajari, kaitkan materi pelajaran 
yang akan dipelajari saat itu dengan penga-
laman siswa, dan sampaikan tujuan pembela-
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Tabel 2 menggambarkan bahwa hanya 

40,7 persen interpersonal skills siswa di kelas 

VIII. 3 yang berada pada kategori baik dan 

sangat baik atau lebih seperdua yaitu 59,3 

persen masih berada di bawah kategori baik 

sehingga masih perlu ditingkatkan. 
Tabel 3.Distribusi Frekuensi Data Laporan Diri Siswa 
Kelas IX. 3

Kelompok Interval Kondisi Awal Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 7 25 Sangat Baik
3 118 s/d 153 6 21,4 Baik
4 82 s/d 117 10 35,7 Cukup
5 45 s/d   81 5 17.9 Kurang

Tabel 3 menggambarkan bahwa hanya 

46,4 persen interpersonal skills siswa di kelas 

IX.3 yang berada pada kategori baik dan 

sangat baik atau lebih seperdua yaitu 53,6 

persen masih berada di bawah kategori baik.

Data ini menunjukkan bahwa  interpersonal 

skills siswa di kelas IX. 3 masih perlu 
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Setelah data interpersonal skills siswa 

diperoleh melalui laporan diri di tiga kelas 
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dilakukan dalam dua siklus. Penelitian 

tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. 

Siklus pertama dilakukan dengan 16 kali 

pertemuan dan siklus kedua setara 12 kali 

pertemuan. Siklus pertama, guru 

membelajarkan siswa menggunakan 

pendekatan kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif di siklus pertama ini dilakukan 

dengan dua macam tindakan, yaitu tindakan 

pertama adalah pembelajaran di dalam kelas 

yang lebih dominan dan tindakan kedua 

dilaksanakan di luar kelas. Hasil tindakan yang 

dicapai pada siklus pertama di tiga kelas 

penelitian tergambar pada tabel 4, 5, dan 6 

berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VII. 2 Siklus I

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 5 16,7 Sangat Baik
3 118 s/d 153 11 36,7 Baik
4 82 s/d 117 8 26,6 Cukup
5 45 s/d   81 6 20 Kurang

Tabel 4 menggambarkan bahwa lebih 

seperdua atau 53,4 persen siswa di kelas VII. 2 

interpersonal skills-nya telah berada di 

kategori baik dan sangat baik atau 46,6 persen 

masih berada di bawah kategori baik.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VIII. 3 Siklus I

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 6 22,2 Sangat Baik
3 118 s/d 153 11 40,7 Baik
4 82 s/d 117 7 26 Cukup
5 45 s/d   81 3 11,1 Kurang

Tabel 5  menggambarkan bahwa 62,9 

persen siswa di kelas VIII. 3 interpersonal 

skills-nya telah berada di kategori baik dan 

sangat baik atau 37,1 persen masih berada di 

bawah kategori baik. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas IX. 3 Siklus I

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 7 25 Sangat Baik
3 118 s/d 153 10 35,7 Baik
4 82 s/d 117 7 25 Cukup
5 45 s/d   81 4 14.3 Kurang

Tabel 6 menggambarkan bahwa 60,7 

persen siswa di kelas IX. 3 interpersonal 

skills-nya telah berada di kategori baik dan 
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jaran yang ingin dicapai. 
2. memberi petunjuk guru kolaborator bagaima-

na melaksanakan pembelajaran kooperatif 
yang dapat meningkatkan interpersonal skills 
siswa.  

3. mendorong guru kolaborator menciptakan 
kondisi yang memungkinkan siswa dapat 
melakukan penyesuaian diri dengan situasi 
baru yang dihadapinya, baik di dalam mau-
pun di luar kegiatan pembelajaran. Caranya 
antara lain siswa sering diberi tugas menant-
ang dan harus sering dikelompokkan dengan 
siswa yang bukan teman dekatnya. 

4. memberi petunjuk guru kolaborator bagaima-
na menerapkan pembelajaran kooperatif 
secara total dan maksimal, mulai dari pen-
ciptaan kondisi siswa untuk siap mengikuti 
pembelajaran di bagian awal sampai peng-
hargaan terhadap pencapaian siswa di bagian 
akhir pembelajaran. 

5. menuntut guru kolaborator menggunakan 
waktu pembelajaran seefisien mungkin agar 
tidak mengambil waktu penyajian materi 
berikutnya. Guru juga dituntut memperhati-
kan pengetahuan awal siswa sebelum melak-
sanakan pembelajaran agar mereka tidak 
mengalami kesulitan memahami materi pela-
jaran yang sedang dipelajari.  

6. pola pengelompokan siswa yang digunakan 
pada siklus pertama yang langsung menge-
lompokkan siswa ke dalam 4-5 orang setiap 
kelompok perlu diubah. Perubahan yang di-
lakukan adalah siswa dikelompokkan dalam 
kelompok yang lebih kecil yaitu berpasangan 
atau 2 orang, lalu siswa dikelompokkan ke 
dalam kelompok besar beranggotakan 7-8 
orang.   Pola pengelompokan seperti ini di-
lakukan sejalan dengan perubahan kegiatan 
pembelajaran di siklus kedua yang disebut 
pembelajaran dengan metode portofolio. 

7. memberi saran guru kolaborator agar  men-
garahkan siswa dapat belajar melalui teman 
sebayanya. Tujuannya, selain lebih mudah 
memahami apa yang disampaikan teman 
sendiri juga dapat mengembangkan sikap 
saling membantu dan kerjasama di kalangan 
siswa.  

Berdasarkan analisis dan refleksi terhadap pen-
capaian tindakan siklus pertama ini, hasil yang dica-

pai tersebut dinilai masih perlu ditingkatkan karena 
belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang 
ditetapkan sebelumnya, yaitu 75 persen siswa di tiga 
kelas penelitian mencapai interpersonal skills den-
gan kategori baik. Penilaian ini menjadi alasan untuk 
melanjutkan penelitian ke siklus kedua.

Siklus kedua, pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru juga masih menggunakan pendekatan ko-
operatif. Perbedaanya adalah di siklus kedua, siswa 
tidak hanya dikelompokkan dalam tim-tim kecil (4-5 
orang) tetapi sebelumnya diawali dengan cara berpa-
sangan (2 orang), setelah itu dikelompokkan dalam 
kelompok lebih besar beranggotakan 7-8 orang. Hasil 
tindakan yang dicapai pada siklus kedua di tiga kelas 
penelitian tergambar pada tabel 7, 8, dan 9 berikut.

Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VII. 2 Siklus II

Tabel 7 menggambarkan bahwa lebih sepertiga 
atau 80 persen siswa di kelas VII. 2 interpersonal 
skills-nya telah berada di kategori baik dan sangat 
baik atau sisa 20 persen yang masih berada di bawah 
kategori baik. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VIII. 3 Siklus II

Tabel 8 menggambarkan bahwa lebih sepertiga 
atau 81,4 persen siswa di kelas VIII. 3 interperson-
al skills-nya telah berada di kategori baik dan san-
gat baik atau sisa 18,6 persen yang masih berada di 
bawah kategori baik. 
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Berdasarkan analisis dan refleksi 

terhadap pencapaian tindakan siklus pertama 

ini, hasil yang dicapai tersebut dinilai masih 

perlu ditingkatkan karena belum mencapai 

kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan 

sebelumnya, yaitu 75 persen siswa di tiga 

kelas penelitian mencapai interpersonal skills

dengan kategori baik. Penilaian ini menjadi 

alasan untuk melanjutkan penelitian ke siklus 

kedua.

Siklus kedua, pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru juga masih 

menggunakan pendekatan kooperatif. 

Perbedaanya adalah di siklus kedua, siswa 

tidak hanya dikelompokkan dalam tim-tim 

kecil (4-5 orang) tetapi sebelumnya diawali 

dengan cara berpasangan (2 orang), setelah itu 

dikelompokkan dalam kelompok lebih besar 

beranggotakan 7-8 orang. Hasil tindakan yang 

dicapai pada siklus kedua di tiga kelas 

penelitian tergambar pada tabel 7, 8, dan 9 

berikut.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 

Skills Siswa Kelas VII. 2 Siklus II

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 8 26,7 Sangat Baik
3 118 s/d 153 16 53,3 Baik
4 82 s/d 117 2 6,7 Cukup
5 45 s/d   81 4 13,3 Kurang

Tabel 7 menggambarkan bahwa lebih 

sepertiga atau 80 persen siswa di kelas VII. 2 

interpersonal skills-nya telah berada di 

kategori baik dan sangat baik atau sisa 20 

persen yang masih berada di bawah kategori 

baik. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VIII. 3 Siklus II

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 10 37 Sangat Baik
3 118 s/d 153 12 44,4 Baik
4 82 s/d 117 4 14,9 Cukup
5 45 s/d   81 1 3,7 Kurang

Tabel 8 menggambarkan bahwa lebih 

sepertiga atau 81,4 persen siswa di kelas VIII. 

3 interpersonal skills-nya telah berada di 

kategori baik dan sangat baik atau sisa 18,6 

persen yang masih berada di bawah kategori 

baik. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 

Skills Siswa Kelas IX. 3 Siklus II
Kelompok Interval Siklus I Kategori

Skor Skor F % Skor
1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 10 35,8 Sangat Baik
3 118 s/d 153 12 42,9 Baik
4 82 s/d 117 2 7,1 Cukup
5 45 s/d   81 4 14.2 Kurang

Tabel 9 menggambarkan bahwa lebih 
sepertiga atau 78,7 persen siswa di kelas IX. 3 
interpersonal skills-nya telah berada di 
kategori baik dan sangat baik atau 21,3 persen 
yang masih berada di bawah kategori baik. 

Hasil pelaksanaan tindakan siklus 
kedua ternyata menunjukkan hasil yang lebih 
baik dari siklus pertama, yaitu meningkatnya 
interpersonal skills siswa dengan kategori baik 
dan sangat baik sampai berjumlah 75 persen 
siswa di masing-masing kelas penelitian. 
Berdasarkan analisis dan refleksi terhadap 
pencapaian siklus kedua yang menunjukkan 
peningkatan interpersonal skills siswa lebih 
maksimal dibanding siklus pertama dan telah 
memenuhi kriteria pencapaian yang ditetapkan 
sebelum penelitian, kemudian diputuskan 
mengakhiri penelitian tindakan ini di siklus 
kedua. Perbandingan hasil intervensi tindakan 
siklus pertama dan kedua tergambar pada tabel 
10 dan 11.
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2 154 s/d 189 8 26,7 Sangat Baik
3 118 s/d 153 16 53,3 Baik
4 82 s/d 117 2 6,7 Cukup
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Tabel 7 menggambarkan bahwa lebih 

sepertiga atau 80 persen siswa di kelas VII. 2 

interpersonal skills-nya telah berada di 

kategori baik dan sangat baik atau sisa 20 

persen yang masih berada di bawah kategori 

baik. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VIII. 3 Siklus II

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 10 37 Sangat Baik
3 118 s/d 153 12 44,4 Baik
4 82 s/d 117 4 14,9 Cukup
5 45 s/d   81 1 3,7 Kurang

Tabel 8 menggambarkan bahwa lebih 

sepertiga atau 81,4 persen siswa di kelas VIII. 

3 interpersonal skills-nya telah berada di 

kategori baik dan sangat baik atau sisa 18,6 

persen yang masih berada di bawah kategori 

baik. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 

Skills Siswa Kelas IX. 3 Siklus II
Kelompok Interval Siklus I Kategori

Skor Skor F % Skor
1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 10 35,8 Sangat Baik
3 118 s/d 153 12 42,9 Baik
4 82 s/d 117 2 7,1 Cukup
5 45 s/d   81 4 14.2 Kurang

Tabel 9 menggambarkan bahwa lebih 
sepertiga atau 78,7 persen siswa di kelas IX. 3 
interpersonal skills-nya telah berada di 
kategori baik dan sangat baik atau 21,3 persen 
yang masih berada di bawah kategori baik. 

Hasil pelaksanaan tindakan siklus 
kedua ternyata menunjukkan hasil yang lebih 
baik dari siklus pertama, yaitu meningkatnya 
interpersonal skills siswa dengan kategori baik 
dan sangat baik sampai berjumlah 75 persen 
siswa di masing-masing kelas penelitian. 
Berdasarkan analisis dan refleksi terhadap 
pencapaian siklus kedua yang menunjukkan 
peningkatan interpersonal skills siswa lebih 
maksimal dibanding siklus pertama dan telah 
memenuhi kriteria pencapaian yang ditetapkan 
sebelum penelitian, kemudian diputuskan 
mengakhiri penelitian tindakan ini di siklus 
kedua. Perbandingan hasil intervensi tindakan 
siklus pertama dan kedua tergambar pada tabel 
10 dan 11.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas IX. 3 Siklus II

Tabel 9 menggambarkan bahwa lebih sepertiga 
atau 78,7 persen siswa di kelas IX. 3 interpersonal 
skills-nya telah berada di kategori baik dan sangat 
baik atau 21,3 persen yang masih berada di bawah 
kategori baik. 

Tabel 10. Hasil Intervensi Siklus I 

Tabel 11. Hasil Intervensi Siklus II 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inter-
personal skills siswa SMP pada mata pelajaran IPS 
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kooperatif. 
Hal ini dinilai dari perubahan ke arah peningkatan 3 
(tiga) indikator interpersonal skills seperti dikemu-
kakan oleh Saothair (2010:5) dan juga indikator yang 
ingin ditingkatkan dalam penelitian ini, yaitu keter-
ampilan kerjasama tim, keterampilan komunikasi, 
dan keterampilan kepemimpinan pada diri siswa. 

Dinilai dari keterampilan kerjasama tim siswa, 
penerapan pembelajaran kooperatif dalam pembe-
lajaran IPS dapat dikatakan cukup efektif untuk 
meningkatkan salah satu aspek interpersonal skills 
tersebut. Hal ini terlihat dari sikap dan perilaku siswa 
seperti mendengar pendapat dan saran orang lain, 
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Berdasarkan analisis dan refleksi 

terhadap pencapaian tindakan siklus pertama 

ini, hasil yang dicapai tersebut dinilai masih 

perlu ditingkatkan karena belum mencapai 

kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan 

sebelumnya, yaitu 75 persen siswa di tiga 

kelas penelitian mencapai interpersonal skills

dengan kategori baik. Penilaian ini menjadi 

alasan untuk melanjutkan penelitian ke siklus 

kedua.

Siklus kedua, pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru juga masih 

menggunakan pendekatan kooperatif. 

Perbedaanya adalah di siklus kedua, siswa 

tidak hanya dikelompokkan dalam tim-tim 

kecil (4-5 orang) tetapi sebelumnya diawali 

dengan cara berpasangan (2 orang), setelah itu 

dikelompokkan dalam kelompok lebih besar 

beranggotakan 7-8 orang. Hasil tindakan yang 

dicapai pada siklus kedua di tiga kelas 

penelitian tergambar pada tabel 7, 8, dan 9 

berikut.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 

Skills Siswa Kelas VII. 2 Siklus II

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 8 26,7 Sangat Baik
3 118 s/d 153 16 53,3 Baik
4 82 s/d 117 2 6,7 Cukup
5 45 s/d   81 4 13,3 Kurang

Tabel 7 menggambarkan bahwa lebih 

sepertiga atau 80 persen siswa di kelas VII. 2 

interpersonal skills-nya telah berada di 

kategori baik dan sangat baik atau sisa 20 

persen yang masih berada di bawah kategori 

baik. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 
Skills Siswa Kelas VIII. 3 Siklus II

Kelompok Interval Siklus I Kategori
Skor Skor F % Skor

1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 10 37 Sangat Baik
3 118 s/d 153 12 44,4 Baik
4 82 s/d 117 4 14,9 Cukup
5 45 s/d   81 1 3,7 Kurang

Tabel 8 menggambarkan bahwa lebih 

sepertiga atau 81,4 persen siswa di kelas VIII. 

3 interpersonal skills-nya telah berada di 

kategori baik dan sangat baik atau sisa 18,6 

persen yang masih berada di bawah kategori 

baik. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Skor Interpersonal 

Skills Siswa Kelas IX. 3 Siklus II
Kelompok Interval Siklus I Kategori

Skor Skor F % Skor
1 190 s/d 225 0 0 Unggul
2 154 s/d 189 10 35,8 Sangat Baik
3 118 s/d 153 12 42,9 Baik
4 82 s/d 117 2 7,1 Cukup
5 45 s/d   81 4 14.2 Kurang

Tabel 9 menggambarkan bahwa lebih 
sepertiga atau 78,7 persen siswa di kelas IX. 3 
interpersonal skills-nya telah berada di 
kategori baik dan sangat baik atau 21,3 persen 
yang masih berada di bawah kategori baik. 

Hasil pelaksanaan tindakan siklus 
kedua ternyata menunjukkan hasil yang lebih 
baik dari siklus pertama, yaitu meningkatnya 
interpersonal skills siswa dengan kategori baik 
dan sangat baik sampai berjumlah 75 persen 
siswa di masing-masing kelas penelitian. 
Berdasarkan analisis dan refleksi terhadap 
pencapaian siklus kedua yang menunjukkan 
peningkatan interpersonal skills siswa lebih 
maksimal dibanding siklus pertama dan telah 
memenuhi kriteria pencapaian yang ditetapkan 
sebelum penelitian, kemudian diputuskan 
mengakhiri penelitian tindakan ini di siklus 
kedua. Perbandingan hasil intervensi tindakan 
siklus pertama dan kedua tergambar pada tabel 
10 dan 11.
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Tabel 10. Hasil Intervensi Siklus I 

Siklus I

1. Hasil Pengamatan (Observasi)

- Siswa masih mementingkan kepentingan diri 
sendiri dan teman akrab

- Jumlah siswa yang telah mencapai Interpersonal 
skills dengan kategori baik atau lebih di tiga kelas 
penelitian masing-masing adalah 53,4 persen 
(VII. 2), 62,9 persen (VIII.3), dan 60,7 persen 
(IX.3).  

2. Hasil Wawancara

- Pendekatan pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan interpersonal skills siswa tetapi 
perlu dimodifikasi jika diterapkan dalam beberapa 
kali pertemuan

- Penggunaan pendekatan pembelajaran kooperatif 
bila dibandingkan dengan pendekatan 
pembelajaran konvensional, lebih menimbulkan 
motivasi dan keaktivan siswa mengikuti 
pembelajaran di kelas.

3. Hasil Catatan Lapangan

- Umumnya siswa masih kurang menghargai 
pendapat berbeda 

- Upaya siswa untuk mencapai kesepakatan 
kelompok jika muncul berbagai pendapat berbeda 
masih kurang.

- Umumnya siswa dapat menyampaikan gagasan 
atau idenya dengan jelas

- Tanggung jawab dan kepedulian siswa baik teman 
kelompok maupun di luar kelompok masih sangat 
kurang

- Keberanian sebahagian besar siswa untuk menjadi 
pemimpin masih terlihat kurang ketika ditunjuk 
oleh guru atau teman-temannya memimpin 
kelompok.

Tabel 11. Hasil Intervensi Siklus II

Siklus II

1. Hasil Pengamatan (Observasi)

- Siswa mulai kurang mementingkan kepentingan 
diri sendiri dan teman akrab

- Jumlah siswa yang telah mencapai Interpersonal 
skills dengan kategori baik atau lebih di tiga kelas 
penelitian lebih meningkat dibanding siklus 
pertama, yaitu 80 persen (VII. 2), 81,4 persen 
(VIII. 3), dan 78,7 persen (IX. 3).

2. Hasil Wawancara

- Pembelajaran dengan metode portofolio sangat 
dapat meningkatkan interpersonal skills siswa 
tetapi membutuhkan fleksibilitas dalam 
penerapannya dan perencanaan yang matang

- Penggunaan metode pembelajaran portofolio 
membutuhkan penyesuaian waktu pelaksanaannya 
dengan pembelajaran materi-materi lain yang lebih 
banyak disajikan di kelas.

3. Hasil Catatan Lapangan

- Umumnya siswa mulai lebih menghargai pendapat 
yang berbeda 

- Siswa berupaya mencapai kesepakatan kelompok 
meskipun muncul berbagai pendapat berbeda

- Umumnya siswa semakin dapat menyampaikan 
gagasan atau idenya dengan jelas

- Tanggung jawab dan kepedulian siswa baik teman 
kelompok maupun di luar kelompok semakin 
membaik

- Keberanian sebahagian besar siswa untuk menjadi 
pemimpin minimal memimpin kelompok menjadi 
meningkat kecuali di kelas IX. 3 yang menurun.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa interpersonal skills siswa SMP pada 

mata pelajaran IPS dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran kooperatif. Hal ini dinilai dari 

perubahan ke arah peningkatan 3 (tiga) 

indikator interpersonal skills seperti 

dikemukakan oleh Saothair (2010:5) dan juga 

indikator yang ingin ditingkatkan dalam 

penelitian ini, yaitu keterampilan kerjasama 

tim, keterampilan komunikasi, dan 

keterampilan kepemimpinan pada diri siswa.

Dinilai dari keterampilan kerjasama 

tim siswa, penerapan pembelajaran kooperatif 

dalam pembelajaran IPS dapat dikatakan 

cukup efektif untuk meningkatkan salah satu 

aspek interpersonal skills tersebut. Hal ini 

terlihat dari sikap dan perilaku siswa seperti 

mendengar pendapat dan saran orang lain, 

menghormati orang lain, berusaha menjaga 

semangat kelompok, cenderung melihat sisi 

positif dalam berbagai hal,  berusaha mencari 

kesepakatan diantara pandangan yang berbeda, 

menjalin hubungan yang harmonis antara 
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menghormati orang lain, berusaha menjaga seman-
gat kelompok, cenderung melihat sisi positif dalam 
berbagai hal,  berusaha mencari kesepakatan dian-
tara pandangan yang berbeda, menjalin hubungan 
yang harmonis antara anggota kelompok, menghar-
gai perbedaan dalam kelompok, serta menyampaikan 
pendapat dengan cara yang menghormati orang lain. 

Sikap dan perilaku yang ditunjukkan siswa 
berkaitan dengan keterampilan kerjasama tim ini me-
mang masih dalam lingkup terbatas, yaitu dikalangan 
rekan sebaya di kelasnya masing-masing dan dalam 
kondisi yang berkaitan dengan pembelajaran formal 
di sekolah, tetapi sikap dan perilaku tersebut meru-
pakan cikal bakal untuk dikembangkan dalam ling-
kup yang lebih luas dan di luar kondisi pembelajaran.   

Peningkatan keterampilan kerjasama tim pada 
siswa dengan pembelajaran kooperatif ini dapat di-
capai karena pembelajaran kooperatif menciptakan 
kondisi yang memungkinkan siswa dapat mem-
bangun kerjasama serta mengembangkan sikap dan 
perilaku yang relevan dengan keterampilan ker-
jasama tim. Peran pembelajaran kooperatif ini juga 
dinyatakan oleh Deutsch dalam penelitiannya yang 
menyatakan bahwa siswa-siswa dalam kelompok 
kooperatif lebih sering bekerjasama, lebih terkoordi-
nasi, dan lebih memerhatikan pembagian kerja yang 
setara antar setiap anggota di dalamnya (Huda, 2011: 
9-10). 

Pembelajaran kooperatif ini jika terus diupay-
akan peningkatannya di jenjang pendidikan selanjut-
nya, akan membekali peserta didik keterampilan ker-
jasama tim yang lebih baik dalam rangka menghadapi 
dunia nyata di luar konteks pembelajaran. Harapan 
ini dapat terwujud karena seperti diungkapkan oleh 
penelitian Asyali et al. (2012: 2), bahwa pembelajar-
an kooperatif dapat memberikan model yang sangat 
relevan dan efektif khususnya di lembaga pendidikan 
tinggi untuk mengajar dan mengembangkan keter-
ampilan kerjasama tim tenaga kerja di masa depan. 
Pembelajaran kooperatif bahkan tidak hanya dapat 
mewujudkan peningkatan keterampilan kerjasama 
tim pada siswa, tetapi juga keterampilan lain dari 
interpersonal skills seperti dinyatakan oleh Kagan 
bahwa pembelajaran kooperatif meningkatkan daftar 
panjang keterampilan sosial, seperti keterampilam 
mendengarkan, keterampilan resolusi konflik, sikap 
sopan, dan perhatian (Kagan, 1999: 1). 

Dinilai dari keterampilan komunikasi siswa, 
penerapan pembelajaran kooperatif dalam pem-

belajaran IPS dapat dikatakan cukup efektif untuk 
meningkatkan salah satu aspek interpersonal skills 
tersebut. Hal ini terlihat dari sikap dan perilaku siswa 
seperti menyampaikan ide dengan jelas, mengajukan 
pertanyaan untuk meminta penjelasan dari ide orang 
lain, mendengar penuh perhatian suatu pembicaraan, 
memberikan tanggapan terhadap apa yang didengar, 
mengungkapkan ide dengan jelas, mempertimbang-
kan saran lain, berbicara dengan jelas, mempertah-
ankan kontak mata saat berbicara dengan orang lain, 
memandang lawan bicara ketika sedang berbicara, 
menyampaikan sesuatu yang membedakan hal pent-
ing dan kurang penting, serta memilih kata yang tepat 
ketika berbicara atau menyampaikan saran. 

Sikap dan perilaku yang ditunjukkan siswa 
berkaitan dengan keterampilan komunikasi ini me-
mang belum merata ditunjukkan oleh seluruh siswa 
dan belum secara konsisten ditunjukkan dalam segala 
situasi pembelajaran di sekolah, tetapi keterampilan 
yang ditunjukkan oleh siswa ini merupakan pencapa-
ian memadai di tengah masih terbatasnya upaya guru 
menjadikan keterampilan komunikasi sebagai bagian 
dari hasil belajar yang harus dicapai siswa, khusus-
nya di jenjang pendidikan dasar. 

Upaya peningkatan keterampilan komunikasi 
ini khususnya melalui pembelajaran kooperatif lebih 
banyak dilakukan di jenjang pendidikan tinggi se-
perti ditunjukkan oleh penelitian Baghcheghi et al. 
(2011: 5) pada mahasiswa keperawatan yang men-
gungkapkan, bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
metode efektif untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan komunikasi khususnya keterampilan 
interaktif dan menindaklanjuti masalah skala kecil. 
Pembelajaran kooperatif bahkan lebih jauh berperan 
dalam memfasilitasi berkembangnya keterampilan 
yang lebih luas selain keterampilan komunikasi yaitu 
keterampilan sosial seperti ditunjukkan oleh hasil 
penelitian Strahm (2012: 69), yang menyatakan bah-
wa pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk 
mengasah keterampilan sosial dan organisasinya, 
yaitu mendengarkan, konsisten pada tugas, dan ber-
partisipasi.

Dinilai dari keterampilan kepemimpinan siswa, 
penerapan pembelajaran kooperatif dapat dikatakan 
cukup efektif untuk meningkatkan salah satu aspek 
interpersonal skills tersebut. Hal ini terlihat dari si-
kap dan perilaku siswa seperti memiliki kemauan dan 
keberanian untuk memimpin kelompok, kesediaan 
untuk ditunjuk menjadi pemimpin kelompok, senang 
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membantu orang lain, menyesuaikan diri terhadap 
situasi baru, menyukai situasi yang mengandung 
tantangan, serta mempunyai inisiatif dalam melak-
sanakan tugas. 

Sikap dan perilaku yang ditunjukkan siswa 
berkaitan dengan keterampilan kepemimpinan ini 
memang telah ditunjukkan siswa dalam beberapa as-
pek, tetapi dari beberapa aspek  keterampilan kepe-
mimpinan tersebut yang lebih sering ditunjukkan 
adalah kemauan dan keberanian untuk memimpin 
kelompok. Hal ini memungkinkan karena pembela-
jaran kooperatif yang diterapkan melalui penelitian 
tindakan ini memberi kesempatan dan memotivasi 
siswa untuk berlomba memimpin kelompok dalam 
upaya menyelesaikan tugas kelompok. Pencapain ini 
sekaligus menunjukkan peran penting pembelajaran 
kooperatif yang dapat memfasilitasi upaya pening-
katan berbagai aspek dari interpersonal skills selain 
keterampilan kepemimpinan seperti dinyatakan oleh 
Kagan (1999: 1), bahwa pembelajaran kooperatif 
meningkatkan  daftar  panjang  keterampilan sosi-
al,  seperti mendengarkan dan keterampilan resolusi 
konflik. 

Selain interpersonal skills siswa dapat diting-
katkan, hal lain yang terwujud melalui pembelajaran 
kooperatif adalah terbangunnya interaksi sosial posi-
tif di kalangan siswa. Hal ini dinilai terutama dari 
kontak sosial dan komunikasi di kalangan siswa. Ter-
bangunnya interaksi sosial positif di kalangan siswa 
melalui pembelajaran kooperatif ini memang sangat 
memungkinkan karena seperti dinyatakan oleh Saif 
(2012: 2) dalam penelitiannya, bahwa dalam teknik 
belajar bersama dari metode pembelajaran koopera-
tif, siswa terus menerus berinteraksi satu sama lain 
untuk belajar dan mengajar. Pendekatan pembelaja-
ran kooperatif juga membuat interaksi antara guru 
dan siswanya lebih terorganisir dan efektif. Pene-
litian Ferrer (2012: 59) bahkan sampai menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif sangat bergantung 
pada interaksi. 

Berkenaan dengan interpersonal skills ini selan-
jutnya dapat dikatakan bahwa dengan strategi pem-
belajaran kooperatif yang diterapkan dalam peneli-
tian ini, interpersonal skills siswa dapat ditingkatkan 
cukup efektif. Hasil ini mengkonfirmasi pandangan 
Slavin (dalam Booysen dan Mm Grosser, 2012: 381) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan 
keterampilan sosial peserta didik. 

Merujuk berbagai hasil penelitian sebelumnya 
termasuk hasil penelitian yang dikemukakan dalam 
tulisan ini tentang peran pembelajaran kooperatif 
dalam meningkatkan interpersonal skills, sepintas 
tidak ada hal berbeda yang dapat dicapai dari hasil 
penelitian ini yang juga mengkaji peran pembelaja-
ran kooperatif dalam meningkatkan interpersonal 
skills siswa. Penilaian ini kemudian berbeda jika 
hasil penelitian yang dicapai dikaitkan dengan dija-
dikannya interpersonal skills sebagai bagian penting 
yang harus dicapai dari suatu proses pembelajaran 
khususnya di jenjang pendidikan dasar. Selama ini 
upaya menjadikan interpersonal skills  sebagai tujuan 
pembelajaran masih belum umum dilakukan karena 
orientasi pembelajaran lebih difokuskan kepada pen-
guasaan materi. Hasil yang dicapai dari penelitian ini 
menunjukkan pentingnya interpersonal skills dija-
dikan sebagai bagian yang harus dicapai dari suatu 
kegiatan pembelajaran dan penelitian ini memberi 
contoh cara melaksanakan pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan interpersonal skills siswa.  

Temuan berikutnya yang penting dikemukakan 
adalah semakin ditegaskannya peran mata pelajaran 
IPS dalam meningkatkan interpersonal skills siswa. 
Peran IPS ini jika merujuk kepada tujuannya, sebena-
rnya sarat dengan upaya untuk meningkatkan inter-
personal skills siswa. Peran ini dalam perkembangan 
terakhir khususnya di jenjang pendidikan dasar jauh 
dari harapan. Pembelajaran IPS lebih banyak dilaku-
kan secara terpisah dan bersifat keilmuan sehingga 
hampir dapat dikatakan guru tidak memikirkan un-
tuk menjadikannya sebagai target untuk dicapai oleh 
siswa atau sebagai bagian penting dari pembelajaran 
yang dilakukannya. Melalui penelitian ini kondisi 
tersebut diharapkan dapat teratasi.

Temuan penting lainnya adalah penelitian tin-
dakan ini memberi contoh penerapan pembelajaran 
kooperatif yang fleksibel. Hal yang sering diterapkan 
berkenaan dengan pembelajaran kooperatif adalah 
penggunaan model pembelajarannya yang konsisten 
mengikuti model pembelajaran dalam rumpun pem-
belajaran kooperatif, misalnya jigsaw atau window 
shoping. Penerapan seperti itu meskipun dapat men-
fasilitasi peningkatan interpersonal skills siswa teta-
pi hasil yang dicapai tidak semaksimal jika dilakukan 
modifikasi. Melalui penelitian ini modifikasi model 
pembelajaran kooperatif yaitu dengan memadukan-
nya dengan metode portofolio, terbukti dapat menca-
pai hasil yang jauh lebih maksimal dalam meningkat-
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kan interpersonal skills siswa. 
Beberapa temuan penelitian yang dikemuka-

kan tersebut tidak dapat menutupi bahwa penelitian 
ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan di-
maksud adalah penelitian ini tidak dapat digeneralisa-
si bahwa hasil yang dicapai akan sama jika penelitian 
yang sama dilakukan di tempat lain. Keterbatasan 
lain adalah penelitian ini hanya dapat menunjukkan 
peningkatan interpersonal skills siswa dengan baik 
pada tiga aspek, yaitu keterampilan kerjasama tim, 
keterampilan komunikasi, dan keterampilan kepe-
mimpinan melalui pembelajaran kooperatif, tetapi 
tidak menjamin hasil yang sama untuk peningkatan 
aspek-aspek interpersonal skills yang lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Upaya meningkatkan interpersonal skills 

siswa dapat dilakukan dan efektif melalui 
pembelajaran kooperatif. Peningkatan inter-
personal skills siswa ini bahkan mencapai 
hasil yang lebih maksimal jika pembelajaran 
kooperatif yang diterapkan telah dimodifikasi 
seperti ditunjukkan dalam penelitian ini. 

2. Peningkatan aspek interpersonal skills sep-
erti keterampilan kerjasama tim yang dicapai 
siswa meskipun ditunjukkan masih dalam 
lingkup terbatas yaitu berkaitan dengan ke-
giatan belajar dan pada keterampilan komu-
nikasi belum secara konsisten ditunjukkan 
dalam segala situasi pembelajaran di sekolah, 
tidak membatasi untuk dapat menyatakan 
bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif 
adalah salah satu pendekatan pembelajaran 
yang sangat efektif digunakan untuk penca-
paian tujuan pembelajaran yang berorientasi 
non kognitif. Pendekatan belajar kooperatif 
ini jika dimodifikasi dan dikembangkan se-
cara berkelanjutan bukan hanya berperan me-
ningkatkan interpersonal skills bahkan lebih 
jauh meningkatkan intrapersonal skills dan 
kognitif siswa yang lebih maksimal.    

3. Dijadikannya interpersonal skills sebagai 
bagian penting yang harus dicapai dari pem-
belajaran khususnya di jenjang pendidikan 
dasar seperti ditunjukkan oleh penelitian ini, 
menunjukkan sangat pentingnya nterperson-
al skills sebagai bagian penting yang harus 

dicapai dalam pembelajaran agar hasil pem-
belajaran yang dicapai lebih holistik. Penera-
pan pembelajaran seperti itu juga membekali 
siswa sejak dini untuk dapat berkiprah di du-
nia kerja ketika mereka menyelesaikan pros-
es pendidikannya di sekolah. 

4.  Hasil penelitian ini membuktikan bahwa per-
an mata pelajaran IPS dalam meningkatkan 
interpersonal skills siswa sangat besar dan 
strategis karena pembelajaran IPS didesain, 
dikelola, dan dinilai berdasarkan orientasi 
peningkatan interpersonal skills. Peningka-
tan interpersonal skills dalam penelitian ini 
bahkan jauh lebih maksimal karena pembe-
lajaran IPS dikemas secara terpadu. Keter-
paduan menjadikan sifat pembelajaran IPS 
cenderung mengarah ke hal-hal praktis yang 
sangat memfasilitasi atau menyediakan ruang 
untuk mengeksplorasi peningkatan interper-
sonal skills siswa.

5. Pembelajaran kooperatif dengan model-
model pembelajarannya yang selama ini 
dikenal luas terutama oleh sebahagian besar 
guru, sebenarnya bukan pendekatan yang 
kaku dan tidak bisa disesuaikan. Hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa penyesuaian 
pembelajaran kooperatif tersebut sangat me-
mungkinkan. Penyesuaian pembelajaran ko-
operatif yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah memadukannya dengan metode porto-
folio yang sebenarnya bukan rumpun model 
pembelajaran kooperatif. Hasilnya terbukti 
mencapai hasil yang sangat maksimal yaitu 
meningkatnya interpersonal skills siswa se-
cara lebih baik dibanding sebelum perpaduan 
pembelajaran kooperatif dengan metode por-
tofolio. 

6. Penerapan pembelajaran kooperatif pada 
mata pelajaran IPS dalam penelitian ini mem-
bangun interaksi sosial positif di kalangan 
siswa. Interaksi sosial positif yang terbangun 
ini nampak dari kontak sosial dan komunika-
si di kalangan siswa. Kontak sosial terwujud 
dalam upaya untuk saling bekerjasama dan 
komunikasi terwujud dalam bentuk siswa ak-
tif berkomunikasi dalam bentuk diskusi, baik 
di dalam kelompok maupun dengan siswa di 
kelompok lain. Relasi yang baik juga terba-
ngun di kalangan siswa dalam bentuk sikap 

TP12028_2_buana.indd   181 26/06/2015   8:41:38



182

Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 16, No. 3, Desember 2014

menjaga semangat kelompok. Pendekatan 
kooperatif dengan siswa dikelompokkan ke 
dalam kelompok belajar berbentuk tim-tim 
kecil ini, ternyata sangat memberi ruang bagi 
siswa untuk berinteraksi. 

7. Keterbatasan penelitian ini adalah hasilnya 
tidak dapat digeneralisasi dan hanya dapat 
menunjukkan peningkatan interpersonal 
skills siswa dengan baik pada tiga aspek, yai-
tu keterampilan kerjasama tim, keterampilan 
komunikasi, dan keterampilan kepemimpinan 
melalui pembelajaran kooperatif, tetapi tidak 
menjamin hasil yang sama untuk peningkatan 
aspek-aspek interpersonal skills yang lain.
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